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RINGKASAN 

INVESTIGASI PERSYARATAN TEKNIS KEAMANAN TERHADAP 

KEBAKARAN PADA FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 

DI KOTA PADANG 

(Berdasarkan PERMEN PUPR RI No. 11/PRT/M/2018) 

Sebuah bangunan sekolah perlu adanya fasilitas utama baik fasilitas 

penunjang. Salah satu fasilitas yang ada pada sebuah bangunan terutama bangunan 

Sekolah Dasar (SD) adalah fasilitas kebakaran seperti pada sarana penyelamat, 

proteksi pasif maupun aktif. Namun pada kenyataannya masih banyak sekolah yang 

belum memenuhi persyaratan tersbut. Persyaratan ini berdasarkan pada PERMEN 

PUPR RI No. 11/PRT/M/2018. Adapun lokasi yang ditinjau terdapat pada 5 (lima) 

sekolah di 2 (dua) Kecamatan yaitu SD Negeri 06 Kampung Lapai, SD Negeri 19 Air 

Tawar Barat, SD Negeri 25 Air Tawar Selatan, SD Negeri 26 Air Tawar Timur, SD 

Negeri 28 Air Tawar Timur. Tujuan proyek akhir ini adalah untuk mengetahui 

pemenuhan dan persentase pemenuhan persyaratan teknis keamanan terhadap 

kebakaran pada fasilitas pendidikan Sekolah Dasar di Kota Padang. Pembuatan data 

investigasi persyaratan teknis keamanan terhadap kebakaran pada fasilitas pendidikan 

sekolah dasar di Kota Padang menggunakan metode secara deskriptif dengan mencari 

persentase sarana penyelamatan, proteksi pasif dan proteksi aktif. Hasil data yang 

diperoleh pada proyek akhir ini adalah tidak memenuhinya persyaratan teknis 

keamanan terhadap kebakaran pada fasilitas pendidikan sekolah dasar di Kota Padang 

(berdasarkan PERMEN PUPR RINo.11/PRT/M/2018). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebakaran menurut National Fire Protection Assosiation (NFPA) 

merupakan suatu peristiwa oksidasi yang melibatkan tiga unsur yang harus ada, 

yaitu bahan bakar yang mudah terbakar, oksigen yang ada dalam udara, dan 

sumber energi atau panas yang berakibat menimbulkan kerugian harta benda, 

cidera bahkan kematian. Sedangkan kebakaran menurut Ramli, S. (2010) adalah 

api yang tidak terkendali yang meluap dan menyebabkan kerugian. Kerugian 

yang ditimbulkan dari kebakaran yaitu kerugian jiwa, kerugian materi, 

menurunnya produktivitas, gangguan bisnis serta kerugian sosial. Bahaya 

kebakaran menurut Permen PU RI No. 26/PRT/M/2008 yaitu bahaya yang 

diakibatkan oleh adanya ancaman potensial dan derajat terkena pancaran api 

sejak awal kebakaran hingga perjalaran api menimbulkan asap dan gas. 

UU No. 28 tahun 2002 pasal 16 tentang persyaratan keandalan bangunan 

gedung mengatakan bahwa sebuah bangunan gedung harus memiliki persyaratan 

teknis meliputi persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan 

kemudahan. Oleh sebab itu penting bahwa setiap gedung bangunan harus 

dilengkapi dengan sarana dan prasarana keselamatan dan kesehatan, khususnya 

bangunan pendidikan. Sarana dan prasarana pada bangunan pendidikan terutama 

bangunan Sekolah Dasar seperti alarm kebakaran, detektor kebakaran, alat 

pemadam api ringan, sprinkler, bahan material pintu, jendela, kuzen jendela dan 

pintu dinding, kuda-kuda, atap dan lain sebagainya. 

Dampak dari kebakaran salah satu diantaranya adalah banyaknya korban 

jiwa dikalangan anak-anak. Indonesia sendiri seringkali terjadi beberapa kasus 

kebakaran yang ada di lingkungan sekolah. Beberapa kejadian yang ada di 

Indonesia yaitu pada tanggal 2 Maret 2013 bangunan SD dan SMP Yayasan 

Muslim Darussalam di Swarga Bara, Sangatta Utara Kalimantan Timur hangus 

terbakar dengan kerugian ditaksir mencapai Rp 3 miliar (www.jsit.web.id, 7 
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Maret 2013). Pada tanggal 4 Januari 2013 terjadi kebakaran di Sumatera Barat 

tepatnya di SDN 01 Lasung batu Solok Selatan, musibah kebakaran ini dengan 

kerugian mencapai Rp 1,2 miliar untuk fisik gedung sekolah dan Rp 200 juta 

kerugian mobiler seperti komputer dan buku-buku pelajaran 

(www.Padangekspres.co.id,7 Maret 2013). Tanggal 2 Februari 2014 telah terjadi 

kebakaran di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 41 Seberang Padang, Kelurahan 

Seberang Palinggam, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang. Kebakaran ini 

mengalami kerugian ditaksir mencapai Rp 1.2 miliar kerugian akibat gedung 

terbakar, mobile termasuk komputer juga hangus terbakar.  

Mengacu pada banyaknya realitas kebakaran yang terjadi pada jenjang 

sekolah dasar yang ada pada beberapa wilayah, di Kota Padang masih banyak 

sekolah yang belum memenuhi persyaratan terhadap keamanan kebakaran pada 

fasilitas pendidikan seperti tidak adanya perlengkapan proteksi kebakaran seperti 

alarm kebakaran, detektor kebakaran, sprinkler, alat pemadam api ringan, dan 

juga bahan material belum memenuhi persyaratan seperti tidak adanya pintu 

tahan api dan arah ayunan pintu yang tidak sesuai dengan persyaratan seperti 

ayunan pintu yang mengarah ke dalam sedangkan dalam persyaratan arahan 

ayunan pintu harus mengarah keluar, kuzen jendela, kuzen pintu dan kuda-kuda 

yang terbuat dari tahan pintu seperti aluminium, dinding, serta atap, untuk itu 

perlu pemeriksaan persyaratan teknis keamanan terhadap kebakaran pada 

fasilitas pendidikan terutama sekolah dasar.  

NFPA mengemukakan bahwa kondisi mental dan fisik usia sekolah dasar 

mempunyai kemampuan yang terbatas, hal ini secara khusus dalam hal melewati 

tangga atau pada saat keadaan darurat untuk evakuasi. Pada usia dini, siswa 

cenderung dan berpotensi untuk menyerbu atau berdesak-desakan berebut 

dengan siswa lain pada saat evakuasi dan akan cenderung panik. Oleh sebab itu, 

pemeriksaan persyaratan teknis keamanan terhadap kebakaran pada fasilitas 

pendidikan perlu diimplementasikan khususnya sekolah dasar. Dari kejadian 

tersebut membuat penulis tertarik untuk membahas proyek akhir dengan judul 
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Investigasi Persyaratan Teknis Keamanan Terhadap Kebakaran pada Fasilitas 

Pendidikan Sekolah Dasar di Kota Padang (Berdasarkan PERMEN PUPR RI No. 

11/PRT/M/2018). Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk perbaikan 

atau peningkatan program keselamatan akan kebakaran, khususnya pada sekolah 

dasar di Kota Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka masalah-masalah yang teridentifikasi antara lain: 

1. Sarana penyelamat, sistem proteksi aktif dan pasif pada sekolah dasar tidak 

memenuhi persyaratan yang berdasarkan PERMEN PUPR RI No. 

11/PRT/M/2018). 

2. Tidak dilakukannya investigasi keamanan kebakaran terhadap fasilitas 

pendidikan sekolah dasar di Kota Padang sesuai dengan peraturan menteri 

terbaru 

C. Batasan Masalah 

Proyek akhir ini dibatasi mengenai investigasi persyaratan teknis keamanan 

terhadap kebakaran pada fasilitas pendidikan Sekolah Dasar di Kota Padang 

berdasarkan PERMEN PUPR RI No. 11/PRT/M/2018 tepatnya di 5 (lima) 

Sekolah Dasar Negeri di 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Padang Utara dan 

Kecamatan Nanggalo. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini yaitu  

1. Apakah persyaratan teknis keamanan terhadap kebakaran pada fasilitas 

pendidikan sekolah dasar di Kota Padang terpenuhi ? 

2. Berapa persenkah pemenuhan persyaratan teknis keamanan terhadap 

kebakaran pada fasilitas pendidikan sekolah dasar di Kota Padang ? 
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E. Tujuan 

Dalam proyek akhir ini, tujuan yang di capai adalah : 

1. Mengetahui pemenuhan persyaratan teknis keamanan terhadap kebakaran 

pada fasilitas pendidikan sekolah dasar di Kota Padang 

2. Mengetahui persentase pemenuhan persyaratan teknis keamanan terhadap 

kebakaran pada fasilitas pendidikan sekolah dasar di Kota Padang 

(berdasarkan PERMEN PUPR RI No. 11/PRT/M/2018). 

F. Manfaat 

Proyek akhir ini dapat membawa manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi mahasiswa teknik sipil, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang persyaratan teknis keamanan terhadap kebakaran pada fasilitas 

pendidikan Sekolah Dasar. 

2. Bagi pihak Sekolah Dasar sebagai masukan dan bahan evaluasi keamanan 

terhadap kebakaran pada fasilitas pendidikan. 
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